UIN SUSKA RIAU

UIN SUSKA RIAU
12180113982

PEKANBARU

SKRIPSI
EVALUASI FRAKSI SERAT WAFER RANSUM KOMPLIT

BERBAHAN AMPAS SAGU DALAM FORMULASI

RANSUM SAPI

Oleh
YARMA KURNIA
PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

ic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

2025



UIN SUSKA RIAU

=
a
) )
=g <
O J o
= Zs
S 2 . S5
5 X 3 <<
n O < NNK
ZWw 2 £ ARrIr
< 5 2 v o
RM S o <<
A n O NEVl
RLM - < =2 m x v
L = Z o - F << o
— 0w &, ¥ K T 3 w Aok
o WUM N s ¢ 3 3 = |NUM5
0 d Q> % 2 Am. T T QLN S
¥ EL0 2 © S2) g ° 2>z I8
n <0 Z = xr o o 5 n <Y
v g 5 < $ S s Eou
W<’ = > c = Zouwo
wm ﬂka o REN
- S S € 0>
0 T £ 0L«
Y < mm x < J
< Z E G2
o < = 52
g ) <E
28
UW >
L —
<@ =
>
L
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



=AM

@
.
o
P~
0-
.5
—
©
=
=
=
7z
w
=
»
3
QO

Buepun-Buepun 1Bunpuljg

=
©
3
@
=)
@
=
S~
o
®
o
oY)
- Q,
- 5
3
=
Al
el
e
L E
=5
L O
e
A9
3.
o
=
%)
=
(1)
=
[,
%
=
a
)
>
3
@
=
&
{ o
—

HALAMAN PENGESAHAN

Evaluasi Fraksi Serat Wafer Ransum Komplit Berbahan

Ampas Sagu dalam Formulasi Ransum Sapi Bali
Yarma Kurnia

12180113982
Peternakan

Menyetujui,

Telah diujikan pada tanggal 29 Desember 2025

Pembimbing 11

drh: Jully Handoko. M.KL
NIP.198006052 008011 0014

Mengetahui
: Ketua,
as Pertanian dan Peternakan Program Studi Peternakan
g ¥adl
padi Ali.S. Ht. M.Agr.Sc Dr. Triani Atelina, S.Pt.. M.P
@ 710706204701 1 031 NIP. 19760322 200312 2 003

2y

nery wis



Tanda Tangan
A’
4 l. -
Sekretaris 9. E | [
L

Jabatan
Ketua
Anggola
Anggota
Anggota

ana Peternakan pada Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂx’dan dinyatakan lulus pada tanggal 29 Desember 2025
(]

HALAMAN PERSETUJUAN
Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan penguji ujian

= w b=}
! oL ik
& ; 2 = <
7 o = x 7]
o 1 17 5] -l ﬂm
m K \ S Py 54
Z = m < = =
> = g 5 =
B < = = p= |
% H i vi milik UIN Sus w.m Riau W. 5 nm State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
RN i = - E
7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang = = o, .
: .u_c..l 1. Dilarang mengutip mmvm@_mMm_mc seluruh-karya tulis __._mmzum mencaftumkan am-m._mamccwxm: sumber:
= % <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Lw@h& b. Penguti & tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau. -
sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tuli ‘bentuk apapun tanpa izin Ul




SURAT PERNYATAAN

NVIE VISNS NIN
ol
=
=h

Sg%_i)g x??nﬁdatmgm dibawah ini
Hagy S ¢ o Yarma Kurnia
2883 =
Ngss2 o 12180113982
858532
‘ge%pgﬁgé_ Lalgr Pekanbaru/13 Februari 2001
él:gi.llz o 5 = Pertanian dan Peternakan
2 €59 5 = "
%‘(%@%S‘@ldi Z Peternakan
= g; g_ —_
gxc%l‘jﬁlgigsi = Evaluasi Fraksi Serat Wafer Ransum Komplit
=i 8 a 2 Berbahan Ampas Sagu dalam Formulasi Ransum
3285 P Sapi
S5 5 &
Sctaiap
iz E
l@eég@ ahi sayadnenyatakan bahwa:
333
@ Eegu@san skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
D= =
@ ge@t-l?ian dan pemikiran saya sendiri.
é %é"% kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
§ @@1 garena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat
@ =
£ A Xbﬂa dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam
(%] o Q pC
2. peri;'ygtaan saya ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa
Q
pe@a%utan §lar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi

ua
[of=]

aiffma sesua:-i‘ dengan norma hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan

—_—

ns
ue

negirg Repu@k Indonesia.

I

JJoquu

Pekanbaru, Januari2026
Yang membuat pernyataan,

5§fs§

Lt

‘nery exsng NN uizi eduey undede ynuaq wejep

SEFULLIM RIBU
fooos

METE
TEMP
793BF ANX24230

Yarma Kurnia
12180113982

‘yejesew nmens uenefun neje Yy uesinuad ‘uelode;
nery wisey] jureAg uej[ng jo AJIsIaAiup) d




‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

20

o+
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

RIWAYAT HIDUP

Yarma Kurnia dilahirkan di Kelurahan Air Putih, Kecamatan
Tuah Madani, Kota Pekanbaru, pada tanggal 13 Februari 2001,
lahir dari pasangan Ayah Yardi dan lbu Saidatirrahma, yang
merupakan anak ke-1 dari 2 bersaudara. Masuk sekolah dasar
di SDN 031 Tarai Bangun dan tamat pada tahun 2013.

Pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan

tingkat pertama di SMP IT Az-Zuhra dan tamat pada tahun

Q;;016. Pada tahun 2016 penulis melanjutkan pendidikan ke SMK Taruna Mandiri

g’dengan Program Studi TKR (Teknik Kendaraan Ringan) di Jalan Rajawali Sakti
Kecamatan Bina Widya kota Pekanbaru Provinsi Riau. Tahun 2019 dinyatakan
lulus.

Pada tahun 2021 melalui jalur Mandiri diterima sebagai mahasiswa pada
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli 2023 penulis melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan di PT. Talenggak Jaya Farm yang bergerak di bidang

E,Produksi ayam petelur di kota Payakumbuh. Bulan Juli sampai Agustus 2024
n;,?penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Merempan Hulu, Kecamatan
;-Siak, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

Pada 29 Desember 2025 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang

U drwe

elar Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Progaram Studi Peternakan

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

2AIl

jau dengan judul skripsi "Evaluasi Fraksi Serat Wafer Ransum Komplit

9 &%SI

erbahan Ampas Sagu dalam Formulasi Ransum Sapi Bali"di bawah bimbingan
bu Dr. Triani Adelina, S.Pt, M.P dan drh. Jully Handoko, M.KL

nery wisey JireAg uejng



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subbahanahu Wataala

19 3eH @

Syang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

|2

3menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Evaluasi Fraksi Serat Wafer Ransum
—Komplit Berbahan Ampas Sagu dalam Formulasi Ransum Sapi Bali”. Skripsi

Sini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di
=

ofakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
=

“Riau.
{eh]
L
2dan keterbatasan yang penulis miliki, namun bimbingan, petunjuk dari berbagai

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya akan kekurangan

pihak untuk skripsi ini dapat diselesaikan, untuk itu penulis mengucapkan terima
kasih kepada :

1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Yardi dan Ibunda Saidatirrahma serta
Adinda Sofia Zikria yang telah membantu penulis memberikan
dukungannya baik secara moril dan materil kepada penulis sehingga skripsi
ini bisa diselesaikan.

Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, MS, S.E., M.Si, Ak, CA selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Dosen Pembimbing | yang telah
banyak memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sekaligus sebagai Ketua Program Studi limu
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak drh. Jully Handoko, M.KL selaku dosen pembimbing Il sekaligus
Dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan arahan, masukan,
serta motivasi sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku penguji | dan Ibu Dr. Irdha
Mirdhayati, S.Pi, M.Si selaku Dosen Penguji Il yang telah memberikan

kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

nery UJ}SE')H!.IE}(S ul?.]U:llS Jo 1{1}8131\}% a[meégl 8]1‘!1&



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

%

3,
\I'l/'ﬂ

¢

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

NELY BYSNS NING!I!W g3dIo jEH Q

Seluruh Dosen, karyawan, dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis mengikuti aktivitas perkuliahan

Tim Penelitian Hafid Ariyansyah, Wira Yuda Pratama dan Irfan Wilza yang
telah melewati masa berjuang selam penelitian ini.

Teman-teman angkatan 2021 terutama yang telah berjuang bersama-sama
berjuang dari awal perkuliahan yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu, terimakasih atas dukungan dan motivasi yang diberikan.
Teman-teman KKN Merempan Hulu yang telah menyemangati penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Program Hibah pengabdian masyarakat tahun 2024 melalui litabdimas
kementerian agama RI

Semoga Allah SubbahanahuWata'ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya

pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga

untuk seluruh pembaca. Aamiin ya rabbal alaamiin.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Pekanbaru, Januari 2026

Penulis



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

g KATA PENGANTAR

Q

-

o Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala berkat limpahan rahmat
zdan karunia- Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
=

‘Evaluasi Fraksi Serat Wafer Ransum Komplit Berbahan Ampas Sagu

~dalam Formulasi Ransum Sapi’ diajukan sebagai salah satu syarat untuk

n

%memperoleh gelar Sarjana peternakan di Program Studi Peternakan, Fakultas
CC’Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
e Penulis mengucapkan terima kasih kepada selaku Dosen Pembimbing |
i;:l:!bu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P dan selaku Dosen pembimbing Il Bapak drh.
mc.]ully Handoko, M.KL. yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
banyak membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
penulis sebutkan satu - persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’allauntuk kemajuan kita
semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
Ykekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari
imbembaca demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
T;dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, untuk masa Kini

=
~maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2026

Penulis

nery wisey JireAg uejpng yjo AJIsIaAiuq)



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

:ni‘

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

EVALUASI FRAKSI SERAT WAFER RANSUM KOMPLIT
BERBAHAN AMPAS SAGU DALAM FORMULASI
RANSUM SAPI

Yarma kurnia (12180113982)
Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Jully Handoko

INTISARI

SNS NINY!lw e}dio yeH @

“Ampas sagu merupakan salah satu jenis limbah perkebunan dengan kandungan
aserat kasar 20,3% dan protein yang rendah(2,1%) sehingga perlu pengolahan lebih
olanjut berupa wafer ransum komplit. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi
“nilai Acid Detergent Fiber, Neutral Detergent Fiber,dan Hemiselulosa wafer
ransum komplit berbahan ampas sagu dalam formulasi ransum. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2025. Penelitian ini menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 pengulangan
yaitu wafer ransum komplit + 0% ampas sagu (P0O), wafer ransum komplit + 10%
ampas sagu (P1), wafer ransum komplit + 20% ampas sagu (P2), wafer ransum
komplit + 30% ampas sagu (P3). Parameter yang diukur adalah nilai Neutral
Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber dan Hemiselulosa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wafer ransum komplit berbahan ampas sagu memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai Neutral Detergent
gFiber, Acid Detergent Fiber dan Hemiselulosa.Kesimpulan penelitian adalah
&perlakuan wafer ransum komplit dengan penambahan ampas sagu 30% tidak dapat
_menurunkan kandungan ADF dan NDF , dan dapat menurunkan hemiselulosa.
-Perlakuan terbaik adalah pada penambahan ampas sagu 20 % dengan nilai ADF
5_18 72%, NDF 51,76% dan hemisulosa 33,03%.

) o1

A

~Kata kunci : Acid Detergent Fiber, Ampas sagu, Hemiselulosa, Neutral Detergent
Fiber dan wafer ransum komplit

I
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© EVALUATION OF THE FIBER FRACTION RATION WAFER
§ MADE FROM SAGO PULP IN CATTLE RATION

= Yarma Kurnia (12180113982)

E Under guidance of Triani Adelina and Jully Handoko

g ABSTRACT

Sago pulp is a type of plantation waste with 20,3 % crude fiber content and low
—protein (2.1%) so it needs further processing in the form of complete ration wafers.
I he purpose of this study was to evaluate the value of acid detergent fiber, neutral
cdetergent fiber, and hemicellulose of complete ration wafers made from sago pulp
g’n ration formulation. This study was conducted in February - March 2025. This
study used a completely randomized design (CRD) methodwith 4 treatments and 4
~replications, namely complete ration wafers + 0% sago pulp (P0), complete ration
cwafers + 10% sago pulp (P1), complete ration wafers + 20% sago pulp (P2),
complete ration wafers + 30% sago pulp (P3). The parameters measured were the
value of neutral detergent fiber, acid detergent fiber and hemicellulose. The results
of the study showed that complete ration wafers made from sago dregs had a very
significant effect (P<0.01) on the values of neutral detergent fiber, acid detergent
fiber, and hemicellulose. The conclusion of the study was that thetreatment of
completeration wafers witht headdition of 30% sago pulp could not reducethe ADF
and NDF content, and could reduce hemicellulose. The best treatment was the
addition of 20% sago pulp withan ADF valueof 18.72%, NDF 51.76% and
hemicellulose 33.03%.

eywords: Acid Detergent Fiber, complete ration, hemicellulose., Neutral
Detergent Fiber and Sago pulp wafer
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I. PENDAHULUAN

dBH @

1 1. Latar Belakang

2 Y

Menurut Syartiwidya (2023), sagu (Metroxylon) merupakan flora endemik

e1d|

3Ind0ne3|a dengan luas areal sekitar 1,128 juta hektar, mencakup 51,3% dari
;total luas ekosistem sagu global. Secara keseluruhan, lahan sagu dunia
“mencapai 6,5 juta hektar, di mana Indonesia menguasai sekitar 5,4 juta hektar,
fdengan lebih dari 95% atau sekitar 5,3 juta hektar berada di Papua. Namun,
zingkat pemanfaatan lahan sagu di Indonesia masih tergolong rendah, dengan
%)emanfaatan yang baru mencapai sekitar 6% dan produksi yang tidak melebihi
©500.000 ton per tahun. Dari jumlah tersebut, sekitar 80% produksi nasional
berasal dari Provinsi Riau, di mana lebih dari 95% budidayanya dilakukan oleh
perkebunan rakyat. Di Provinsi Riau, tanaman sagu tersebar di lima kabupaten
utama, yaitu Kepulauan Meranti, Indragiri Hilir, Bengkalis, Siak, dan
Pelalawan.. Kabupaten Kepulauan Meranti dan Indragiri Hilir berkontribusi
sebesar 97,9% terhadap total produksi sagu di Provinsi Riau. Sebagian besar
area perkebunan sagu, yakni 62,1%, serta 93,0% dari total produksi sagu di
gprovinsi tersebut, terkonsentrasi di Kabupaten Kepulauan Meranti (Dinas
fﬂPerkebunan Provinsi Riau, 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Meranti (2023),

IS

%Produka perkebunan sagu menurut kecamatan di Kabupaten Kepulauan
gMerantl tahun 2023 berjumlah 266,66 ton dari berbagai kecamatan. Di antara
gwllayah penghasil sagu, Kecamatan Tebing Tinggi Timur menjadi kontributor
Literbesar dengan produksi mencapai 16,68 ton. Dari satu pohon sagu, sekitar 17 -
£25% berupa pati sagu yang dapat diekstraksi, sementara sisanya, yakni 75 -
%3%, terdiri dari ampas sagu sebagai hasil sampingan (Latuconsina dan
gSatyarno, 2015). Dari data diatas dapat diperkirakan potensi limbah ampas sagu
%:sebesar 185,25 ton. Banyaknya produksi sagu di Meranti dan pastinya memiliki
;jimbah sagu yang bisa diolah sehingga ampas sagu ini sangat berpotensi untuk
rJv){jijadikan sumber pakan ternak. Hasil Analisis Laboratorium IImu Nutrisi
;Rummansm Fakultas Peternakan Unand (2022) menunjukkan kandungan fraksi
=serat ampas sagu yang belum diolah adalah 37,89% NDF; 18,56% ADF;

19,33% hemiselulosa; 15,35% selulosa; 2,33% lignin. Ampas sagu berpotensi
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@limanfaatkan sebagai pakan karena mengandung Bahan Ekstrak Tanpa
= o

Q;Nitrogen (BETN) 76,51%, tapi tidak bisa digunakan sebagai pakan tunggal
“karena rendahnya kandungan protein kasar tapi kandungan serat kasarnya tinggi

o

a(Sisriyenni dkk., 2017).
i Siregar (2008) menyatakan bahwa pakan yang baik adalah pakan yang
inengandung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti
Zenergi, protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral yang semuanya
(c’?jibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang sehingga bisa menghasilkan
gproduk daging yang berkualitas dan berkuantitas tinggi. Oleh karena itu,
Aormulasi pakan yang tepat menjadi faktor krusial dalam menjaga produktivitas
aernak sekaligus menekan biaya produksi. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah pemanfaatan limbah pertanian, seperti ampas sagu, sebagai
bahan baku alternatif. Namun, kendala utama dalam penggunaan ampas sagu
adalah tingginya kadar serat kasar serta rendahnya kandungan protein. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan proses pengolahan dengan mengembangkan
pakan komplit berbasis ampas sagu yang diperkaya dengan berbagai sumber
protein dan dikemas dalam bentuk wafer guna meningkatkan efisiensi bentuk
E\’/vafer dengan dimensi 5 x 5 x 3 cm pada proses pembuatannya terdapat bagian
®yang tidak terkena panas, sehingga tidak banyak mengalami degradasi nutrien.
éa"Adapun dalam proses pembuatan pellet menghasilkan produk dengan ukuran
éyang lebih kecil yang memungkinkan seluruh bagian terkena panas, sehingga
Edegradasi protein dan serat kasar lebih tinggi dibandingkan wafer
E(Argadyastoetal. 2015). serta memudahkan dalam penanganan, penyimpanan
~5(-1an transportasi (Pratama dkk., 2015).
Menurut Ningrum dkk. (2013) kandungan wafer adalah memiliki kualitas

1IN S jo

utrisi lengkap, bahan baku bukan hanya dari hijauan makanan ternak seperti
umput dan legum tetapi juga dapat memanfaatkan limbah pertanian,

eAg ue

=perkebunan, atau limbah pabrik pangan, tidak mudah rusak oleh faktor biologis
Zkarena mempunyai kadar air kurang dari 14%, ketersediaan berkesinambungan
§karena sifatnya yang awet dapat bertahan cukup lama sehingga dapat
gnengantisipasi ketersedian pakan pada musim kemarau serta dapat dibuat pada

“musim hujan ketika hasil hijauan makanan.
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© Menurut Van Soest (1982), sehubungan dengan kemampuan ternak
o

guminansia mencerna serat kasar, maka dari analisis proksimat dikembangkan
“oleh Van Soest untuk mengetahui komponen apa yang ada pada serat. Bahan

@)
apakan terdapat fraksi serat yang sukar dicerna yaitu Neutral Detergent Fiber

?(NDF). NDF adalah zat yang tidak larut dalam detergent netral dan merupakan

;"Bagian terbesar dari dinding sel tanaman, NDF terdiri dari selulosa,
—hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa serta fraksi serat lainnya
glaitu Acid Detergent Fiber (ADF) yang merupakan zat yang tidak larut dalam
;%jetergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika. Ahmad (2022)
Amelaporkan bahwa penambahan level ampas sagu sampai 30% dapat
gnenurunkan kandungan fraksi serat wafer ransum komplit. Khair (2021)
melaporkan bahwa ampas sagu yang diberikan perekat tepung tapioka sebenyak
5% pada wafer menghasilkan kandungan fraksi serat terbaik. Halimatussadiyah
(2019) menyatakan bahwa penambahan level ampas sagu 30% menghasilkan
fraksi serat terbaik dengan menggunakan bahan penyusun berbeda yaitu bungkil
kedelai. Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan kajian ilmiah yang
lebih lanjut tentang ”Evaluasi fraksi serat wafer ransum komplit berbahan

E&mpas sagu dalam formulasi ransum Sapi”.

2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi
andungan fraksi serat wafer ransum komplit berbahan ampas sagu dalam

ormulasi ransum sapi.

3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
eternak dan masyarakat bahwa ampas sagu dapat dijadikan sebagai pakan

erbentuk wafer dengan penambahan berbagai bahan konsentrat lainnya.

4. Hipotesis Penelitian

Perlakuan wafer ransum komplit dengan penambahan ampas sagu 30%

wisey jrreAg uping yo £31s1a41u dTWes] 33

#menghasilkan nilai fraksi serat lebih baik dibandingkan perlakuan lainya,
2(Menurunkan kandungan ADF, NDF ,dan meningkatkan kandungan

hemiselulosa).
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

1. Ampas Sagu

ejdigieH @

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
Imaupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan
;ﬁidup, berproduksi dan berkembang biak (Kementerian Pertanian, 2014).
“Penggunaan limbah tanaman pangan sebagai pakan memiliki kendala yaitu nilai
fmutrisi yang tergolong rendah, waktu panen serta adanya perlakuan pasca panen
E(Soetanto, 2001). Dengan nilai nutrisi yang rendah seperti protein dan serat kasar
Q;yang tinggi menyebabkan limbah pertanian terbatas penggunaannya sebagai
E’bakan ternak (Sofyan, 1998). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kepulauan Meranti (2023) terdapat tanaman sagu yang banyak menghasilkan
limbah sagu berupa ampas sagu yang masih minim akan pemanfaatannya dan
masih memiliki kandungan nilai nutrisi dan protein yang masih dapat diolah
menjadi pakan ternak.

Ampas sagu (Gambar 2.1) merupakan salah satu jenis limbah yang
dihasilkan selama proses pengolahan tepung sagu. Komponen ampas sagu
cF,'J_;nemiliki kandungan bahan kering sebesar 86,4%, protein kasar sebesar 2,1%,
Elemak sebesar 1,8%, serat kasar sebesar 20,3%, abu sebesar 4,6%, selulosa
gsebesar 36,3%, hemiselulosa sebesar 14,6%, lignin sebesar 9,7%, dan silica
Esebesar 3,3%. (Sungaji, 2009).

Gambar 2.1. Ampas Sagu
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)

Muhsafaat (2015) menyatakan bahwa ampas sagu memiliki kandungan

ey JuaeAg uej[ng jo A3IsIaAiup)

fnutrisi berupa karbohidrat yang tinggi, sehingga sangat berpotensi untuk

ux

=lijadikan pakan sumber energi. Pemanfaatan limbah ampas sagu sebagai pakan

T

gdiharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam rangka mengatasi masalah

pencemaran lingkungan dan masalah ketersediaan pakan untuk ternak.
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@.2. Wafer

§ Wafer (Gambar 2.2) merupakan teknologi pakan dengan menggunakan
Sekanan dan suhu yang mampu meningkatkan penyimpanan pakan untuk
?,Tnengatasi kelangkaan pakan pada musim kemarau (Indriani dkk., 2024). Selain
ﬁtu, pakan ini juga mempunyai kandungan nutrien lengkap karena dapat disusun
iberdasarkan kebutuhan ternak. Dalam pembuatannya, wafer menggunakan
=eknologi yang relatife sederhana, sehingga memungkinkan dapat diterapkan

‘:’bleh peternak (Miftahudin dkk., 2015)

w
=L
{eh]
Py
=
=
Gambar 2.2.Wafer
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
p&‘;? Komposisi nutrien pada wafer dirancang agar pemadatan komposisi
@ijauan pakan ini palatabel kepada ternak dan dapat diberikan secara efektif.
w

sSelain itu, wafer ini diharapkan dapat mengatasi kelangkaan pakan hijauan pada
?:mUSim kemarau. (Nasution dkk.,2021). Menurut Pratama dkk., (2015) kadar air
Syang terkandung dalam wafer yaitu kurang dari 14% sehingga tidak mudah rusak
:Sserta memiliki kualitas nutrisi yang lengkap. Menurut Retnani dkk., (2009)
uz'l.(ualitas nutrisi  wafer ransum komplit dengan komposisi zat makanan
S@nerupakan meyerupai komposisi hijauan pakan dengandengan penambahan
::;Sumber protein nabati, hewani, limbah pertanian atau non protein nitrogen

:§ehingga diharapkan dapat meningkatkan palatabilitas sebagai pakan ruminansia.
b ]

nery wisey jue
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3. Rumput Lapang

Menurut Herbowo (2018) hijauan merupakan rumput, leguminosa baik

19 )eH.Q

<perdu maupun pohon yang tumbuh di tempat-tempat seperti tanah-tanah

}

|2

3Derkebunan, pinggir jalan atau galangan sawah yang tumbuh secara alamiah.
—Hijauan memegang peranan penting dalam makanan ternak di Indonesia, namun
gal ini akan menunjang apabila hijauan tersebut bermutu baik. Hijauan ini
ﬁjmumnya berupa hijauan rumput, baik rumput lapang maupun rumput
gbudidaya. Produksi dan kualitasnya tergantung pada komposisi spesies, kondisi

i
“iklim, kesuburan tanah dan penggunaanya (Nursita, 2005).

L
2]
=
Gambar 2.3.Rumput Lapang
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
;3 Kenerja ternak ruminansia sangat di pengaruhi oleh jumlah dan kualitas

®pakan yang diberikan pada sapi tidak menentu bergantung pada fruktasi
Eketersedian pakan akibat musim. Pada umumnya pakan sapi ternak rakyat hanya
Féfumput lapangan (Imran dkk., 2012). Menurut Nawangsari(2021) rumput
Zmemiliki kadar air pada kisaran 70% hingga 80%, kadar abu 9,41% - 16,22%,
rotein kasar 9,22% - 13,56%, lemak kasar 0,41 - 3,11%, serat kasar rumput

I%EIA

3

lapangan 38% - 43%.dan Fraksi serat kasar dapat didegrasi menjadi (ADF) dan

0A

NDF) merupakan fraksi dinding sel yang diperlukan untuk proses formulasi
ansum. Menurut Wahyono.dkk (2019) rata-rata kandungan NDF dan ADF
umput lapangan ini berturut turut berkisar antara 66,16% - 78,51% dan 30,12%
41,08%.

nery wisey jijedg ueing j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniew yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

Y

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniuesuaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibegss diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

@.4. Dedak Jagung
a
o Jagung (Zea mays.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang

Serpenting, disamping gandum dan padi.Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung
@)

—

gjuga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil
i?ninyaknya (biji), dibuat tepung (biji, dikenal dengan istilah tepung jagung atau
inaizena), dan bahan baku industri (dari tepung biji dan tepung tongkolnya).
—Bahkan jagung yang telah mengalami rekayasa genetika juga ditanam sebagai
(D’?)enghasil bahan farmasi (Adisarwanto dan Widyastuti, 2007). Komoditas jagung
:fternyata memiliki potensi sebagai bahan baku berbagai industri pakan, makanan,
Aminuman, farmasi, kimia dan industri lainnya. Biji jagung Indonesia, umumnya
QCJmemiliki kadar protein 8,5-10%, dengan standar kadar air adalah 13,5%,
(Murtidjo, 2002). Dedak jagung (Gambar 2.4) merupakan hasil samping
penggilingan jagung ( Zea mays), terdiri dari lapisan luar biji jagung, mencakup
kulit dan ujung tudung dengan sedikit bagian pati pada lembaganya, sehingga
dedak jagung dapat dimasukkan sebagai bahan pakan sumber energi (Anggorodi,
1985).

Gambar 2.4. Dedak Jagung
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2025)

.5. Dedak Padi Halus

Dedak padi (Gambar 2.5) merupakan hasil samping dari proses

1eAg ueing yo AJIs1aArup) dTwe[s] ajeis

I

.

;\penggilingan padi yang terdiri dari lapisan luar butiran beras serta sejumlah
;I_embaga (Astawan dan Febrinda, 2010). Dedak padi memiliki kandungan nutrien
Eg,eperti lemak, vitamin, mineral dan protein cukup tinggi (Astawan dan Leomitro
£2009).
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Gambar 2.5. Dedak padi halus
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
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BYSNS NIN Y!lw e1dio yeH

Kandungan nutrisi dedak padi cukup baik jika dipakai sebagai pakan ternak.
§<andungan nutrisi dedak padi antara lain 88.63% bahan kering, 11.07% protein
“kasar, 12.95% serat kasar, 7.60% lemak kasar dan 48.67% BETN (Akbarillah
dkk., 2007). Varietas padi berpengaruh terhadap dedak padi yang dihasilkan. Sifat
genetik dari varietas padi tertentu akan mempengaruhi hasil beras dan dedaknya.

Penyusunan ransum, teknologi pengolahan pakan, penyimpanan, pakan serta

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniew yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

pengemasan pakan dipengaruhi oleh faktor penting yaitu sifat fisik bahan pakan
(Simanjuntak, 2014).

E‘ Tahu merupakan sumber protein nabati yang sangat besar perannya untuk
gnemenuhl kebutuhan gizi masyarakat. Selain memiliki nilai gizi yang tinggi

~tahu juga dapat dijangkau oleh masyarakat dengan perekonomian menengah ke

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniuesuaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibegss diynbusw Buese|q ‘|

_Sbawah karena harganya yang relatif murah. Tahu dapat diolah masyarakat
E&engan berbagai ragam bentuknya untuk dijadikan sumber makanan berupa
E,éayur maupun sebagai pengganti lauk. Banyaknya penggunaan bahan pangan
%erbahan dasar tahu yang dikonsumsi oleh masyarakat saat ini mengakibatkan

@ara produksi tahu harus meningkatkan produksi tahu dari tahun ke tahun. Nilai

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

j=%]

:gizi tahu sendiri rupanya tidak kalah bagus dengan protein hewani dimana dalam
5100 gram mengandung 82,29 air, 80 kal energi, 10,99 protein, 4,79 lemak serta
;\D 8g karbohidrat (Subamia dkk., 2020).

Tahu yang dibuat dari bahan dasar kacang kedelai menghasilkan limbah

wrse

Elpasil produksi berupa limbah padat dan limbah cair ampas tahu (Gambar 2.6)
gmempunyai nilai ekonomi yang rendah, mudah rusak, serta tidak dapat disimpan

lama dan dapat mencemari lingkungan jika tidak ditangani dengan baik serta
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@memiliki nilai ekonomis rendah. Umumnya kandungan protein pada limbah
g:ampas tahu masih tinggi,, sedangkan sampai saat ini pemanfaatan limbah ampas
“tahu masih tergolong serderhana yaitu hanya sebagai pakan ternak. Dikarenakan
§<andungan air yang masih cukup tinggi pada limbah ampas tahu menyebabkan
i?nasa simpannya sangat pendek. Menumpuknya limbah ampas tahu yang tidak
ierpakai juga akan menyebabkan tercemarnya lingkungan. Serta kurangnya
—pemahaman masyarakat tentang nilai gizi dari ampas tahu sehingga

(D’bemanfaatanya juga kurang maksima (Saputradkk., 2018).

w

=L

{eh]

Py

=

=

Gambar 2.6 Ampas Tahu
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)

«2.7. Molases

% Molases (Gambar 2.7) merupakan hasil samping dari industri pengolahan
?gula dengan bentuk cair. Molases merupakan sumber energi yang esensial

L

E_dengan kandungan gula didalamnya, oleh karena itu molases banyak
gjimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi
:%étau zat gizi yang cukup baik. Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%,
ibahan kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca
£0,84%, PO, 09%, BETN 57,1%, abu 0,2% (Sukria dan Krisnan, 2009).

nery wisey] JireAg uej[ng
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Gambar 2.7 molases
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Molases merupakan sumber energi bagi mikroba selama proses fermentasi
berlangsung, penambahan molases dalam proses fermentasi memberikan
sumbangan bagi ketersediaan karbohidrat mudah larut yang diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan bakteri, seperti kelompok bakteri asam lakat. Sumber
karbohidrat penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri asam laktat,
diantaranya adalah glukosa dan sukrosa. Jumlah karbohidrat mudah larut yang
terdapat dalam molases adalah 650 g/kg bahan kering, atau sekitar 65%,

E%ebagian besar terdapat dalam bentuk sukrosa, dan kandungan sukrosa berkisar

-

~antara 40 sampai 60 % (Dumbrepatil etal., 2008). Adanya fungsi molases untuk

=}

IS

swafer ransum komplit adalah sebagai perekat dan dalam proses pembuatan wafer

Tux

~dapat memberikan rasa dan aroma yang khas akibat adanya proses karamelisasi

n

I

:yang dapat meningkatkan palatabilitas ternak (Retnani, 2020).

8. Neutral Detergent Fiber (NDF)
NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari

S Jo Axysad

=dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman. NDF mempunyai kolerasi yang
n=;tinggi dengan jumlah konsumsi hijauan makanan ternak. Semakin tinggi NDF,
9 2]

‘=maka kualitas daya cerna pakan semakin rendah (Crampton dan Harris,1969).

Neutral Detergent Fiber (NDF) merupakan zat makanan yang tidak larut

158 J11

alam bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa,

014

=hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Penelitian

I

ctelah menunjukkan bahwa tingkat fermentasi rumen dan peningkatan

perkembangan rumen dapat diatur secara positif dengan menyesuaikan NDF diet

10
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@ada tahap awal kehidupan sapi dan domba, termasuk penyesuaian tingkat dan
o
asumber NDF (Nemati dkk., 2016)

2.9. Acid Detergent Fiber (ADF)

lw eydio y

ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang
ierdiri dari selulosa lignin dan silika (Van Soest, 2006). Menurut Sutardi (1980),
gKomponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, seadangkan lignin dalam
C:fbahan pakan tinggi maka koefisen cerna pakan tersebut menjadi rendah.
ZPenurunan kandungan ADF yang terendah terdapat pada perlakuan 30%.hal ini
i;;qiiduga karena kandungan ADF dari bahan baku ampas sagu sudah cukup rendah
csehingga berpengaruh terhadap penurunan kandungan ADF wafer ransum
komplit. Persentase kandungan NDF dan ADF yang akan diberikan pada ternak
sebaiknya 30-60% dan 25-45% dari bahan kering hijauan (Anas dan Andy,
2010)

2.10. Hemiselulosa

Hemiselulosa merupakan polisakarida yang menyusun dinding sel tanaman
U()jan terikat dengan selulosa dan lignin (lzydorczyiket.al., 2005). Hemiselulosa
Stermasuk dalam golongan serat tak larut dalam air. Hemiselulosa bagi tanaman
m_;_berfungsi untuk memperkuat dinding sel tanaman dan sebagai cadangan
%(nakanan bagi tanaman (Soelistijani, 1999).

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat

un 2

(=

gfnolekul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15 dan 30 persen dari
=berat kering bahan lignoselulosa (Taherzadeh, 1999). Menurut Kusnandar (2010)
;hHemiseIqusa memiliki derajat polimerisasi yang lebih rendah, lebih mudah
gjntuk di cerna dibandingkan selulosa dan tidak berbentuk serat-serat yang
&anjang. Selain itu, umumnya hemiselulosa larut dalam alkali dengan
%konsentrasi rendah, dimana semakin banyak cabangnya semakin tinggi
=kelarutannya. Hemiselulosa dapat dihidrolisis dengan enzim hemiselulase

~
2(xylanase).

I

nery w
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111 METODE PENELITIAN

1 Tempat dan Waktu
Penelitian pembuatan wafer dan analisis fraksi serat dilakukan di Lab.

L ejdig XeH @

“Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian

ilaksanakan pada Bulan Februari — Maret 2025.

.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pembuatan wafer ini yaitu ampas sagu,

EXSNGNING !

I;umput lapang, dedak jagung, dedak padi halus, ampas tahu, dan molases.
gBahan yang digunakan untuk analisis fraksi serat yaitu larutan NDS, larutan
ADS, air panas dan alkohol 96%.

Alat yang digunakan yaitu alat pencetak wafer, baskom (tempat bahan),
mixer (mesin pencampur pakan), terpal (alas untuk menjemur), plastik (tempat
untuk menyimpan wafer), timbangan, penggaris, cawan literan, dan galon air.
Alat untuk analisis fraksi serat yaitu erlenmeyer, kertas saring, pompa vacum,

oven, eksikator, waterbath, desikator, gelas filter, dan fibertex.

.3 Metode Penelitian
Metode penelitian akan dilakukan penelitian ini adalah Rancangan Acak

ISI 23835

=Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuan yaitu :

DI

é?l = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu 0 %
§R2 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu 10%
%_?3 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu 20%

fR4 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu30 %

;u'; Adapun untuk susunan ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan
;‘;'?ampas sagu 0%,10%,20%, dan 30% dapat dilihat pada Tabel 3.1 s/d 3.4 berikut
Gini.

=

A

+%]

&,

8

=

=

=
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Tabel 3.1Penambahan tepung limbah ampas sagu 0%

Bahan Baku

Kandungan Nutrisi

Formulasi/ Kebutuhan Ransum

PK TDN LK SK KBTHN PK% TDN Lemak SK%
ﬁ:gﬁ;i* 695 5620 650 3255 1400 097 055 004 0,01
Jagung** 848 80,80 3,90 2157 4200 356 3394 164 9,06
agfuasﬁfad' 755 5590 10,00 21,57 1200 091 671 120 259
Tepung
Limbah 338 81,83 101 1244 000 000 000 000 0,00
Ampas
Sagu*
g?u‘f‘f* 2370 78,00 345 23,60 27,00 640 21,06 093 6,37
Molases 400 80,00 000 040 500 020 400 000 0,02
Total 100,00 12,04 66,25 381 18,05

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
Universitas Riau (2018).

Tabel 3.2 Penambahan tepung limbah ampas sagu10%

Kandungan Nutrisi Formulasi/Kebutuhan Ransum

BahanBakl —5 ™" TDN LK SK__ KBTHN PK% TDN Lemak SK%
ﬁ;gﬂ‘;i* 695 5620 650 3255 14,00 097 055 004 001
Jagung** 848 80,80 390 2157 30,00 2,54 2424 117 647
Dedak Padi 755 5500 1000 2157 1000 076 559 1,00 2,16
Halus** ) , ) , ) ' ' ! !
Tepung

Limbah 338 81,8 101 1244 1000 034 818 010 1,24
Ampas

Sagu*

QL“J?E* 2370 78,00 345 2360 31,00 7,35 2418 107 7,32
Molases 4,00 8000 000 040 500 020 400 000 002
Total 100,00 12,16 66,74 3,38 17,22

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
Universitas Riau (2018)
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Tabel 3.3 Penambahan tepung limbah ampas sagu 20%

Kandungan Nutrisi Formulasi/Kebutuhan Ransum

Bahan Baku —5p""5\™ K SK KBTHN PK% TDN Lemak SKY%
Rumput = 695 5620 650 3255 1500 04 059 004 0,01
Lapang
Jagung** 848 80,80 390 21,57 2000 170 1616 0,78 431
agfuasﬁfad' 755 5590 10,00 21,57 9,00 068 503 090 1,94
Tepung
Limbal 338 81,83 101 1244 20,00 068 1637 020 2,49
Ampas
Sagu*
g?u‘f‘f* 2370 78,00 345 23,60 31,00 7,35 2418 107 7,32
Molases 400 8000 000 040 500 020 400 000 002
Total 100,00 11,64 66,32 299 16,09

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
Universitas Riau (2018).

Tabel 3.4 Penambahan tepung limbah ampas sagu 30%

Kandungan Nutrisi Formulasi/Kebutuhan Ransum

Bahan Baku —5p 55" K SK KBTHN PK% TDN Lemak SKU%
ﬁ:gf]‘;i* 695 5620 650 3255 1500 104 059 004 001
Jagung** 848 80,80 390 2157 1000 085 808 039 216
ag‘ljuasﬁfad' 755 5590 10,00 2157 9,00 068 503 090 1,94
Tepung

Limbah 338 81,83 101 1244 30,00 101 2455 030 3,73
Ampas

Sagu*

g[]”u‘ff* 2370 7800 345 2360 31,00 735 2418 107 7,32
Molases 400 8000 000 040 500 020 400 000 0,02
Total 100,00 11,13 66,43 2,70 1518

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian
Universitas Riau (2018)
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@3.4. Prosedur Pembuatan Wafer

T
ol. Penelitian diawali dengan memperolen ampas sagu dari Kabupaten

d eysng NIinY!Ilw eydioy

nel

3.5.1.

1.

nery wisey| JIIpAg uejng yo AJrs1aArup) drwe[sy ajeis

Kepulauan Meranti, ampas sagu dikeringkan di bawah sinar matahari selama
2 — 3 harihingga kadar air mencapa 14 %, kemudian dicampurkan dengan
berbagai bahan tambahan sesuai perlakuan.

Bahan yang sudah diformulasi selanjutnya dilakukan pencetakan wafer
dengan mesin pencetak.

Sampel wafer kemudian dianalisis nilai NDF, produksi ADF dan

Hemiselulosa

8.5. Prosedur Analisis Fraksi Serat (FOSS ANALITYCAL,2006)

Penentuan Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)

Ditimbang sampel sebanyak 0.5 gram (a), dimasukkan ke dalam cawan
crusibel yang sudah ditimbang beratnya (b).

Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50
ml larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan
octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan
ekstraksi selama 1 jam.

Setelah selesai diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman
pada Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas dengan air panas.

Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction, dilakukan
pembilasan dengan aceton/alkohol 96%.

Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam,

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c).

) (berat sampel setelah di oven - berat kertas saring ) )
2%NDF = — I x 100%
erat sampe

. Penentuan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF)

Ditimbang sampel sebanyak 0.5 gram (a), dimasukkan ke dalam cawan
crusibel yang sudah ditimbang beratnya (b).
Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50

ml larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan
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octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan
ekstraksi selama 1 jam.

3. Setelah selesai diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman
pada Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas dengan air panas.

4. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction, dilakukan
pembilasan dengan aceton/alkohol 96%.

5. Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam,

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c).

(berat sampel di oven dan desikator -berat kertas Filter )
X

2ADF =
berat sampel

00%

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

3.5.3. Penentuan Kandungan Hemiselulosa

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara neutraldetergent fiber

dengan aciddetergent fiber, yaitu dengan persamaan :

% Hemiselulosa = %NDF - %ADF

9]

=

ey

#3.6. Analisis Data

o

5 Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan
ndfnenggunakan Analysisof Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL)
=

Efnenurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai berikut:

2, Yij= p+ oi + €

<

2

“Keterangan:

‘EYij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

%M = nilai tengah umum atau rataan umum

EAi = pengaruh perlakuan ke-i

= pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

=
|

= perlakuan ke 1, 2, 3dan 4
= ulanganke 1, 2,3dan4

eIy ISRy
|
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V. PENUTUP

1. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah perlakuan wafer ransum komplit dengan
penambahan ampas sagu 30% tidak dapat menurunkan kandungan ADF dan

NDF , dan dapat menurunkan hemiselulosa.

Perlakuan terbaik adalah pada penambahan ampas sagu 20% dengan nilai ADF
18,72%, NDF 51,76% dan hemisulosa33,03%.

2. Saran

Saran pada penelitian ini adalah melakukan penelitian lanjutan untuk

nelry eysns NyN d!1w eidioyeH o

mengevaluasi lebih lanjut efektifitas ransum wafer berbahan ampas sagu terhadap
performa produksi ternak secara in vivo. Perlakuan yang terbaik adalah pada
penambahan ampas sagu 20% dengan nilai ADF 18,72%, NDF 51,76% dan
hemiselulosa dengan nilai 33,03%.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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© LAMPIRAN
o
Q
-
SLampiran 1. Nilai Acid Detergen Fiber (ADF)
@)
; Ulangan Perlakuan Total
= 0% 10% 20% 30%
T
= 1 12,00 22,00 15,69 31,37 81,06
i 2 26,92 22,00 19,61 32,00 100,53
% 3 15,69 20,00 20,00 30,00 85,61
s
& 4 18,00 20,00 19,61 30,00 87,61
Pl
o Total 72,61 84,00 74,91 123,37 354,89
=
Rataan 18,15 21,00 18,72 30,84 88,72
St dev 6,35 1,15 2,03 1,01 14,79

FK = Y* 35489° 12594691

[

A

—
1

= = =T7871.68
tr 44 16 .

Y2 -FK

= (12.00) + (22.00)° + .. +(30.00)* - 787168

= 843021 -7871.68

= 5585341828
= 14025

9]

5

- 5585

= = _,_,Ez_j'

5

8,

KP = vl

: R

§ = 72.61° +84.00° + 74.91% +123.37*
v

< - 3315987

= T _7871.68
= 4

L = 828996 —7871.68
5 = 41828

9]

b

B

JKG = JKT-JKP

=

+%]

=

8

-~

z

=]

- 7871.68
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@TP B Jf’=4lgfg =139.42

Q
QTG = JKG 14025
= w12 Les

Q
%.t - KTP =1:-'.9=42=11=92

= KTG  11.68

=

ZTabel Analisis Ragam

w

% SK Db JK KT F Hit F Tabel Ket
o 5% 1%
Pétlakuan 3 41828 139,42 1192 3,49 5,95 **
Galat 12 140,25 11,68

Total 15

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata

Uji DMRT

g _ ||KTG_ |'11=53 -

=1 T3 =17

N N

=

EUrutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke terbesar

“Perlakuan PO P2 P1 P3
“Rataan 18,15 18,73 21,00 30,84
=

ZTabel SSR

o P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
= 2 3,08 5,26 4,32 7,38
= 3 3,23 5,25 4,55 7,78
o 4 3,33 5,69 4,68 8,00
=]

§Pengujian nilai tengah
. Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
5 PO-P2 0,57 5,26 7,38 Ns
=~  PO-P1 2,85 5,52 7,78 Ns
»  PO-P3 12,69 5,69 8,00 *
= P2-P1 2,27 5,26 7,38 Ns
2 p2-p3 12,12 5,52 7.78 o
& P1-P3 9,84 5,26 7,38 o

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata, * = Berbeda nyata, NS = Tidak Berbeda Nyata
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©

i

Q .

=superskrip

o

S PO* p2? P1? P3°

job)

3

iLampiran 2. Nilai Neutral Detergen Fiber (NDF)

iUIangan Perlakuan Total

= 0% 10% 20% 30%

) 1 62,00 66,67 43,13 62,75 234,55

Py

o> 2 74,00 72,55 56,86 50,98 254,39

=

3 70,59 70,00 47,06 . 250,40
4 49,01 66,67 60,00 50,98 226,66

Total 255,60 5,89 207,05 227,46 966,00
Rataan 63,90 68,92 51,76 56,865 241,50
St dev 11,14 2,86 7,97 6,80 3,42

-

—

nery wisey jireAg uejng £ Ajyrsraarun drwefgy ajeis 1
o

Y' 966,00 9331156
tr 44 16

=58322.25

TY2ij-FK
(62.00)° + (66.67)" + ...+ (50.98) - 5832225
59739.15 — 58322.25

1416.90
TY4i

-FK

r
255.60% + 275.89% + 207.05% + 227 46°
] - 5832225

23605440
— 5832225
3901360 — 5832225
69135
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
(T gutup. b p gan p P p ry peny p p )
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@engujian nilai tengah

% Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
= PO-P2 5,10 11,97 16,80 Ns
= po-P1 12,14 12,56 17,69 ns
& PO-P3 17,21 12,92 18,20 ”

3 P2-P1 7,04 11,97 16,80 ns
= P2-P3 12,11 12,56 17,69 Ns
c P1-P3 5,07 11,97 16,80 Ns

“Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata, * = Berbeda nyata, NS = Tidak Berbeda

“Nyata

w

i .
aSuperskrip
Py

g' p2? p3® PO P1°

Lampiran 3. Nilai Hemiselulosa

Ulangan Perlakuan Total
0% 10% 20% 30%
1 50,00 4466 2745 31,37 153,48
2 47,07 50,54 37,25 18,98 153,84
= 3 54,90 50,00 27,05 32,74 164,69
:: 4 31,01 46,66 40,37 20,98 139,04
§ Total 182,98 191,86 132,14 104,07 611,05
® Rataan 45,74 4796 33,08 26,01 152,76
g- St dev 2,79 6,80 7,04 10,52 3,16
2
BK = Y’ 611,05 37338210 AN
tr 44 16 :
T = IY2ij-FK

= 2527768 — 2333638
= 194130

ngy wisey juredg ugyng jo
e,
I

TYi

r

FK

= (50.00) + (44.66)° + .. +(20.98)" - 23336.38
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-h‘
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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